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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penambahan beberapa jenis bahan 

pembenah tanah  terhadap sifat biofisik tanah  sebagai  media pembibitan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan bahan pembenah tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun, tinggi tanaman, berat berangkasan basah, berat berangkasan kering, 

bobot akar basah dan bobot akar kering tetapi berpengaruh nyata terhadap 

C-organik dan jumlah filtrasi. 

2. Kandungan C-Organik tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (tanah+arang 

aktif) sebesar 17,63 % , jumlah filtrasi tertinggi terdapat pada perlakuan 

P1 (tanah+kompos) sebesar 310 ml dan jumlah mikroba tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 (tanah+arang aktif) sebesar 3,862 Log. CFU/ml. 

3. Perlakuan terbaik terletak pada perlakuan P3 (tanah + arang tongkol 

jagung) 

5.2. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpilan di atas dapat 

disarankan  bahwa : 

  Sebaiknya dapat dilakukan  penelitian lebih lanjut terkait dengan 

berbagai  macam  kombinasi penggunaan  bahan  pembenah tanah dalam  

meningkatkan produktifitas dan kualitas tanah serda dapat melakukan 

pengayakan terlebih dahulu terhadap bahan pembenah tanah digunakan. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran tinggi tanaman pada umur 50 HST (cm) 

Tabel 1. Hasil pengukuran Tinggi tanaman (cm) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 11 11 10 32 10,67 

P1 15 2 17 34 11,33 

P2 2 0 6 8 2,67 

P3 13 12 15 40 13,33 

 

Tabel 2. Anova Tinggi Tanaman 

SK JK DB KT Fhitung F Tabel keterangan 

Perlakuan 198,3333 3 66,11111 3,375887 4,066181 NS 

Galat 156,6667 8 19,58333 

 

Total 355 11 
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Lampiran 2. Data Hasil Perhitungan jumlah dan tanaman pada umur 50 

HST (helai) 

 

Tabel 3. Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 6 6 4 16 5,33 

P1 7 0 10 17 5,667 

P2 0 0 4 4 1,33 

P3 4 3 4 11 3,67 

 

Tabel 4. Anova Jumlah Daun 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 35,33333 3 11,77778 1,413333 4,066181 NS 

Galat 66,66667 8 8,333333 

 

Total 102 11 
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Lampiran 3. Data Hasil Pengukuran Volume filtrasi (ml) 

Tabel 5. Hasil volume filtrasi  (ml)  

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 110 100 160 370 123,33 

P1 300 310 320 930 310 

P2 90 90 80 260 86,67 

P3 180 170 180 530 176,67 

 

Tabel 6. Anova Volume filtrasi 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 86091,67 3 28697,22 95,65741 4,066181 S 

Galat 2400 8 300 

  

 Total 88491,67 11 

  

Tabel 7. Uji lanjut BNJ 5% parameter volume filtrasi 

Perlakuan Rerata Notasi 

P0 123,33  b 

P1 310 
 d 

P2 86,67 
 a 

P3 176,66 
 c 
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Lampiran 4. Data hasil pengukuran berat berangkasan basah atas (gram) 

Tabel 8. Berat berangkasan basah atas (gram) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 1,37 1,28 1,28 3,93 1,31 

P1 1,57 0,19 2,28 4,04 1,34 

P2 0,44 0,44 0,96 1,84 0,61 

P3 1,31 1,16 1,52 3,99 1,33 

 

Tabel 9. Anova Berat Berangkasan Basah Atas (gram) 

SK JK DB KT Fhiung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 1,154067 3 0,384689 1,226133 4,066181 NS 

Galat 2,509933 8 0,313742 

 

Total 3,664 11 
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Lampiran 5. Data hasil pengukuran berat berangkas kering atas (gram) 

 

Tabel 10. Berat berangkasan kering atas (gram) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 0,43 0,41 0,38 1,22 0,40 

P1 0,49 0,05 0,82 1,36 0,45 

P2 0,08 0,08 0,32 0,48 0,16 

P3 0,32 0,21 0,74 1,27 0,42 

 

Tabel 11. Anova Berat Berangkasan Kering atas (gram) 

SK JK DB KT Fhitung F tabel Keterangan 

Perlakuan 0,164692 3 0,054897 0,887945 4,066181 NS 

Galat 0,4946 8 0,061825 

 

Total 0,659292 11 
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Lampiran 6. Data hasil pengukuran bobot akar segar (gram) 

 

Tabel 12 . Hasil  berat Bobot Akar Basah(gram) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 0,14 0,11 0,07 0,32 0,10 

P1 0,16 0,08 0,17 0,41 0,13 

P2 0,02 0,05 0,07 0,14 0,04 

P3 0,09 0,14 0,11 0,34 0,11 

 

Tabel 13. Anova bobot akar segar (gram) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel 
Keterangan 

Perlakuan 0,013225 3 0,004408 3,574324 4,066181 
NS 

Galat 0,009867 8 0,001233 

 

Total 0,023092 11 
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Lampiran 7. Data hasil pengukuran bobot kering akar (gram) 

 

Tabel 14. Hasil Penelitian pada Parameter Bobot Kering Akar (gram) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 0,13 0,09 0,06 0,28 0,09 

P1 0,14 0,07 0,15 0,36 0,12 

P2 0 0,04 0,06 0,1 0,03 

P3 0,08 0,13 0,09 0,3 0,10 

 

Tabel 15. Anova bobot akar kering (gram) 

SK JK DB KT Fhitung Fhitung Keterangan 

Perlakuan 0,012533 3 0,004178 3,505828 4,066181 NS 

Galat 0,009533 8 0,001192 

 

Total 0,022067 11 
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Lampiran 8. Hasil PengukuranParameter Kandungan C-organik (%) 

Tabel 16. Hasil pengukuran kandungan C-organik (%) 

Perlakuan 

Ulangan 

Jumlah Rerata U1 U2 U3 

P0 8,33 8,42 8,27 25,02 8,34 

P1 18,25 17,27 17,38 52,9 17,63 

P2 12,71 12,56 11,89 37,16 12,38 

P3 18,51 18,72 18,55 55,78 18,59 

 

Tabel 17. Anova kandungan C-organik (%) 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Notasi 

Perlakuan 206,1332 3 68,71106 553,0065 4,066181 S 

Galat 0,994 8 0,12425 

 

Total 207,1272 11  

 

Tabel 18. Uji Anova 5%  pada C-organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Rerata Notasi 

P0 8,34  d 

 P1 17,63 
 

b 

P2 12,38 
 

c 

P3 18,59 
 

a 
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Lampiran 9. Data hasil uji jumlah mikroba di laboratorium 

Sampel 10³ 10⁴ 10⁵ 
   

P0 

U1 96 80 77 75 8 3 1,662,000.00 

3,660,500.00 

6.22 

U2 85 97 51 76 21 20 3,049,000.00 6.48 

U3 91 74 85 81 4 25 2,610,000.00 6.42 

P1 

U1 101 101 52 51 38 32 4,419,000.00 

3,779,500.00 

6.65 

U2 97 97 55 61 21 4 2,218,000.00 6.35 

U3 98 83 71 11 3 0 922,000.00 5.96 

P2 

U1 101 71 9 11 5 20 1,694,000.00 

3,239,500.00 

6.23 

U2 96 84 27 14 28 22 3,065,000.00 6.49 

U3 99 86 45 5 15 7 1,720,000.00 6.24 

P3 

U1 127 105 72 35 7 32 2,949,000.00 

3,862,500.00 

6.47 

U2 156 111 31 19 21 9 2,284,000.00 6.36 

U3 152 179 65 11 18 11 2,492,000.00 6.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

54 

Lamipiran 10. Lembar Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

 
Gambar pertumbuhan P0 (tanah) 

 
Gambar pertumbuhan P1 (tanah + kompos) 

 
Gambar pertumbuhan P2 (tanah + pupuk kandang kambing) 

 
Gambar pertumbuhan P3 (tanah+arang tongkol jagung) 
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Gambar tanama P0 setelah di pisahkan dari media tanam 

 
Gambar tanaman P1 Setelah di pisahkan dari  media tanam 

 
Gambar tanaman P2 setelah di pisahkan dari media tanam 
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Gambar tanaman P3  setelah di pisahkan dari media tanam 

 

    
Gambar pupuk kandang kambing      Gambar arang tongkol jagung 

 

         
Gambar kompos                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

59 

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Uji mikroba  

  
Gambar analisis jumlah mikroba pada P0 

 

 

  

Gambar analisis jumlah mikroba pada P1 

  

Gambar analisis Jumlah mikroba pada P2 


